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Remaja putri cenderung memiliki keinginan untuk tampil menarik. Hal tersebut 
dilakukan para remaja putri dengan menggunakan barang – barang bermerek yang 
dapat menunjang penampilannya, termasuk pembelian produk kosmetik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif remaja putri 
SMA di Kota Malang pada produk kosmetik. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 50 orang remaja putri SMA. Teknik pengambilan subjek 
menggunakan Purposive sampling, hal ini bertujuan untuk mengefisiensikan 
penggunaan waktu penelitian dengan tidak mengabaikan keabsahan data yang 
diperoleh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari aspek, yaitu 
aspek perilaku konsumtif, minat untuk berperilaku konsumtif serta opini terkait 
dengan perilaku konsumtif. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 
remaja putri SMA di Kota malang berada pada skor rata-rata sebesar 3.130 yang 
menunjukkan aktivitas dalam berperilaku konsumtif tergolong tinggi. Selanjutnya 
minat untuk berperilaku konsumtif memiliki rata-rata skor sebesar 3.080 yang 
menunjukkan bahwa minat untuk berperilaku konsumtif tergolong tinggi. 
Kemudian opini terkait perilaku konsumtif menghasilkan skor rata-rata sebesar 
3.113 yang berarti bahwa opini terkait perilaku konsumtif tergolong tinggi. 
 
Kata kunci: Perilaku, Minat, Opini, Konsumtif, Produk Kosmetik 
 
Young women tend to have the desire to look attractive. This is done by young 
women using branded items that can support their appearance, including the 
purchase of cosmetic products. This study aims to determine the level of 
consumptive behavior of high school girls in Malang City on cosmetic products. 
The subjects used in this study were 50 high school girls. The subject taking 
technique uses Purposive sampling, it aims to streamline the use of research time 
by not ignoring the validity of the data obtained. The instruments used in this study 
consisted of aspects, namely aspects of consumptive behavior, interest in 
consumptive behavior and opinions related to consumptive behavior. The method 
of data analysis in this study used descriptive analysis. The results of data analysis 
showed that the consumptive behavior of high school adolescent girls in Malang 
was at an average score of 3,130 which showed high consumptive behavior. 
Furthermore, interest in consumptive behavior has an average score of 3,080 which 
indicates that interest in consumptive behavior is high. Then opinions related to 
consumer behavior produce an average score of 3.113 which means that opinions 
related to consumptive behavior are high 
 
Keywords: Behavior, Interest, Opinion, Consumptive, Cosmetic Products 
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Ditinjau dari psikologi perkembangan, masa remaja merupakan masa transisi dari 
anak – anak ke masa remaja. Dari masa transisi ini tidak menutup kemungkinan 
terjadi pergolakan fisik, psikis dan sosial pada remaja untuk mencari identitas 
dirinya. Pada masa remaja ini belum memiliki kestabilan emosi yang dimana sangat 
gampang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
 
Pada masa remaja, seorang anak akan mencari jati dirinya, yang dimana itu 
merupakan masa yang menyenangkan dan masa yang sangat sulit bagi remaja. Oleh 
karena itu pada masa ini remaja masih belum bisa lepas dari pengaruh orang tua, 
dan sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungannya terutama teman – teman 
sebayanya. Santrock (2003) mendefinisikan remaja sebagai masa perkembangan 
transisi dari masa anak ke masa remaja yang mencangkup perubahan biologis, 
lingkungan, kognitif, dan sosial-emosional dalam perkembangannya. Perubahan 
biologis mencangkup perubahan – perubahan dalam hakikat fisik individu. 
Perubahan kogntif meliputi perubahan dalam pikiran, intelegensi dan bahasa tubuh. 
Sedangkan perubahan sosial-emosional melipui perubahan dalam hubungan 
individu dengan manusia lain, dalam emosi dalam kepribadian dan dalam peran 
serta dalam konteks sosial dalam perkembangan. 
 
Remaja akan melakukan berbagai macam cara untuk memuaskan keinginannya 
untuk berbelanja. Diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh Deteksi Jawa Pos 
menemukan bahwa 20,9% dari 1.074 responden yang berstatus sebagai pelajar yang 
berdomisili di Jakarta dan Surabaya mengaku pernah menggunakan uang spp-nya 
untuk membeli barang incarannya ataupun hanya untuk bersenang – senang 
(Sitohang, 2009). Penelitian juga dilakukan oleh Sriatmini (2009) pada remaja 
gengsi dan merasa malu jika tidak membeli barang – barang yang tidak bermerek 
dan mereka merasa dikucilkan temannya, meskipun tidak mempunyai uang tetapi 
mereka akan tetap membeli barang bermerek tersebut sekalipun dengan jalan yang 
tidak wajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sriatmini (2009) tersebut, 
diketahui banyak siswa di SMAN se-Kota malang (70,60%) menyatakan 
melakukan tindakan – tindakan yang negatif seperti meminjam uang, mencuri, 
memalak, menipu, berbohong, bahkan melakukan tindak kekerasan terhadap orang 
lain hanya untuk memenuhi hasrat berbelanjanya. Dalam banyak kasus pada remaja 
putri ini, perkembangan dalam era globalisasi membuat para remaja putri berlomba 
– lomba dalam mengubah penampilan diri mereka sendiri, kebanyakan dari mereka 
selalu mengikuti tren yang sedang berkembang saat ini. Perkembangan media sosial 
yang semakin luas dan dengan gampang diakses oleh setiap remaja putri saat ini 
membuat remaja putri selalu mengutamakan kebutuhan yang bukan kebutuhan 
utama mereka.  
 
Remaja saat ini terutama remaja putri cenderung memiliki keinginan untuk tampil 
menarik. Hal tersebut dilakukan para remaja putri dengan menggunakan barang – 
barang bermerek seperti tas, sepatu, jam tangan dan lainnya yang dapat menunjang 
penampilannya. Para remaja putri tidak segan untuk membeli barang – barang 
merek tersebut, karena jika mereka tidak memiliki barang – barang yang lagi in saat 
ini maka mereka akan dianggap ketinggalan zaman oleh teman – temannya. 
Akibatnya, para remaja tidak memperhatikan lagi kebutuhannya ketika membeli 
barang. Mereka cenderung membeli barang yang mereka inginkan bukan lagi yang 
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mereka butuhkan secara berlebihan dan tidak wajar. Perilaku remaja yang 
mengkonsumsi barang secara berlebihan dan tidak wajar inilah yang disebut dengan 
perilaku konsumtif.  
 
Perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu 
diluar kebutuhan rasional, dan pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor 
kebutuhan (need) tetapi sudah ada faktor keinginan (want). Jatman (dalam Yustisi, 
2009) mengatakan bahwa remaja sebagai salah satu golongan dalam masyarakat, 
tidak terlepas dari pengaruh perilaku konsumtif, sehingga remaja menjadi sasaran 
berbagai produk perusahaan. Pernyataan ini diperkuat oleh Sumantono (2002) yang 
mengatakan bahwa perilaku konsumtif begitu dominan di kalangan remaja. 
Menurut Zebua dan Nurdjayadi (2001) remaja khususnya remaja putri merupakan 
kelompok konsumen yang memiliki karakteristik tersendiri yang dimana remaja 
putri mudah terbujuk iklan dan rayuan penjual, tidak hemat, kurang realistis dan 
mudah tertarik dalam mode.  
 
Perilaku konsumtif yang melekat pada kalangan remaja tidak lepas dari 
perkembangan globalisasi dan banyaknya pusat pusat perbelanjaan saat ini yang 
menuntut para remaja untuk mengikuti perkembangan saat ini. Produk yang merek 
tertentu yang menjadi tujuan para remaja untuk memiliki suatu barang dan yang 
merupakan salah satu barang yang harus dimiliki oleh remaja terutama pada remaja 
putri. Kebanyakan dari remaja putri akan diterima digolongannya apabila dia 
terlihat pantas atau memiliki produk bermerek tertentu agar diterima 
dikelompoknya dan agar terlihat pantas digolongannya. Reynold dan Darden 
(1994) dalam Hasibuan (2010) menyatakan bahwa remaja putri lebih banyak 
membelanjakan uangnya daripada remaja putra untuk keperluan penampilan seperti 
pakaian, kosmetik, aksesoris, tas dan sepatu. Banyak dari remaja putri yang 
mengaku bahwa mereka tidak bisa menahan diri saat mereka memiliki kebutuhan 
akan barang yang akan mereka beli. Dimana saat mereka menginginkan sesuatu 
kebanyakan dari mereka tidak mensurvei terlebih dahulu dan melihat perbandingan 
harga di tempat lain, dikarenakan mereka merasa cocok dan sesuai dengan pilihan 
mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif merupakan 
perilaku mengkonsumsi barang dan jasa yang mahal dengan intensitas yang terus 
meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih baru, lebih bagus dan lebih 
banyak serta melebihi kebutuhan yang sebenarnya untuk menunjukkan status 
sosial, prestige, kekayaan dan keistimewaan, juga untuk mendapatkan kepuasan 
akan kepemilikan. 
 
Perilaku konsumtif pada remaja putri sebenarnya dapat dimengerti bila melihat usia 
remaja sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Remaja adalah 
seseorang yang berada pada rentang usia 12-21 tahun dengan pembagian menjadi 
tiga masa, yaitu masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja tengah 15-18 tahun, 
dan masa remaja akhir 18-21 tahun (Monks, dkk, 2002). Pada usia ini remaja 
mengalami perubahan baik secara fisik maupun psikis. Pada kalangan remaja, 
terutama pada remaja putri ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dan juga 
pertemanannya, sehingga mereka berusaha keras untuk menjadi bagian dari 
lingkungan tersebut. Kebutuhan akan diterima oleh lingkungan itu membuat 
kalangan remaja putri berusaha untuk mengikuti berbagai trend yang sedang in 
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tersebut, memakai barang yang bermerek akan menunjang kepercayaan diri mereka 
digolongannya. 
Dalam penelitian Haryono (2015) mengenai hubungan gaya hidup dan konformitas  
dengan perilaku konsumtif pada remaja menemukan bahwa gejala perilaku 
konsumtif banyak menimpa siswa SMA. Dimana di SMAN 5 Samarinda hal 
tersebut tampak banyaknya siswa yang memakai barang – barang mewah di sekolah 
secara berlebihan misalnya siswa memakai sweater atau cardigan bermerek, siswa 
yang mengendarai motor sport, siswa yang menggunakan handphone bermerek 
mahal atau memiliki lebih dari 2 buah. Dan ada beberapa siswa atau kelompok 
tertentu juga menambahkakn bahwa untuk masuk dalam kelompok tersebut harus 
memenuhi kriteria atau standart yang telah ditetapkan oleh kelompok siswa 
tersebut, seperti memiliki motor sport, tas branded, dan gadget.  
 
Teman sebaya termasuk salah satu pendorong untuk memasuki suatu kelompok 
agar seseorang dapat diterima di dalam lingkungan mereka maka seseorang tersebut 
harus bergaya seperti mereka, mengikuti perilaku sosial remaja, sehingga kita mau 
tidak mau mengikuti mereka dan membuat kita sama seperti mereka. Pengaruh 
informasi dapat dilihat dari pembelian sebuah barang – barang bermerek karena 
akan menunjang keindahan. Keadaan ini menimbulkan seseorang akan berperilaku 
konsumtif karena akan menimbulkan kesan keindahan didalamnya dan dapat 
menunjang gaya mereka dalam suatu kelompoknya. 
 
Dalam penelitian Zebua dan Nudjayadi (2001)  mengenai hubungan antara 
konformitas dan konsep dengan perilaku konsumtif pada remaja putri, terdapt 
hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif berdasarkan nilai korelasi 
yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif. Semakin conform 
seorang remaja putri dalam kelompok teman sebaya, maka semakin mudah remaja 
tersebut dipengaruhi untuk memperlihatkan perilaku konsumtif. Hal tersebut tidak 
lepas dari keinginan untuk membeli barang – barang bermerek semakin kuat pada 
remaja putri untuk tampil lebih menarik, dan tidak berbeda dengan temannya dan 
dapat diterima sebagai bagian dari kelompoknya. 
 
Salah satu tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (2002) adalah mulai 
persiapan diri untuk kebebasan secara ekonomi. Pada tahap perkembagan ini remaja 
dituntut berlatih untuk mencapai kesanggupan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya sendiri. Tetapi pada kenyataannya remaja merasa kesulitan dan tidak 
sanggup untuk memenuhi kebutuhannya sendiri melainkan masih memerlukan 
bantuan dari orang tua mereka. Sehingga remaja tersebut akan merasa kesulitan saat 
mereka cenderung melakukan hal – hal yang berkaitan dengan pembelian yang 
berlebih atau perilaku konsumtif.  
 
Fenomena perilaku konsumtif pada remaja sudah sangat tinggi pada saat ini yang 
dimana ini merupakan  masalah bagi kehidupan dikemudian hari didalam 
kehidupan masyarakat dan khususnya pada remaja itu sendiri, karena disini remaja 
cenderung tidak menanamkan sifat untuk hidup hemat, dan sifat produktif, dari 
hidup berperilaku konsumtif yang berlebihan akan mengakibatkan hal yang lebih 
besar dan bernilai negatif, misalkan sifat boros, yang hanya menghambur – 
hamburkan uang dalam arti hanya menuruti nafsu belanja dan keinginan semata, 
   5 
 
kesenjangan atau ketimpangan sosial, artinya dikalangan masyarakat terdapat 
kecemburuan, rasa iri, dan tidak suka didalam lingkungannya dia berbeda. 
 
Amstrong (2008) mengatakan bahwa konsumtifme merupakan paham untuk hidup 
secara konsumtif, sehingga orang yang konsumtif dapat dikatakan tidak lagi 
mempertimbangkan fungsi atau kegunaan ketika membeli barang melainkan 
mempertimbangkan prestise yang melekat pada barang tersebu. Lubis (Sumantono, 
2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang 
tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional karena adanya keinginan 
yang sudah mencapai taraf yang tidak rasional lagi. Hal ini diperkuat oleh Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia (Agustins, 2002) berpendapat bahwa kecenderungn 
manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas. Pendapat lain dikemukakan oleh 
(Suprana, 2002), mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah sebagai 
kecenderungan seseorang yang berperilaku secara berlebihan dalam membeli 
sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Penyebab timbulnya dari perilaku 
konsumtif adalah semakin membaiknya keadaan sosial ekonomi didalam 
masyarakat, membanjirnya barang – barang produksi, efektifnya sarana periklanan 
termasuk didalamnya terdapat dukungan dari media massa yang berkembangnya 
gaya hidup, mode, masih tebalnya rasa gengsi antar masyarakat, dan status sosial.  
 
Berdasarkan rangkaian penjelasan di atas, tujuan dari penulisan ini adalah untuk 
menganalisis perilaku konsumtif produk kosmetik  pada remaja putri. Manfaat dari 
penulisan ini agar para remaja saat ini mengetahui tingkat perilaku konsumtif dalam 
pembelian kosmetik pada remaja putri SMA di Kota Malang, sehingga hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pengetahuan mengenai  batasan – 
batasan dirinya untuk berperilaku sewajarnya dalam berbelanja. 
Perilaku Konsumtif  
Menurut Lina & Rosyid (1997), mengatakan bahwa perilaku konsumtif ditandai 
dengan adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Dimana penggunaan suatu 
barang yang dianggap bernilai jual mahal atau mewah akan memberikan kepuasan 
tersendiri dan kenyamanan pada fisik karena adanya pola hidup manusia yang 
dikendalikan dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat 
kesenangan semata.  
 
Menurut M. Tohar (2000), produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
atau konsumen untuk diperhatikan, dipakai, dimiliki , atau dikonsumsikan sehingga 
dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Sedangkan merek Fandy Tjiptono 
(2005), berpendapat merek adalah tanda yang berupa gambar, logo,  nama, kata, 
huruf-huruf, angka-angka, simbol, susunan warna, yang memiliki daya pembeda, 
sehingga memudahkan para konsumen memiliki dimensi unik tersendiri jika 
memiliki barang yang memiliki merek. Jadi dapat disimpulkan bahwa produk 
bermerek adalah suatu barang yang memiliki nama atau logo tertentu yang 
memudahkan para konsumen untuk menemukan dan membuat konsumen 
merasakasan kenyamanan dan kesenangan saat membeli produk bermerek. 
 
Produk merek bisa berpengaruh dan menyebabkan pola pikir konsumen harus 
membeli suatu produk yang bermerek tertentu sesuai selera, karena dengan 
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membeli dan memiliki, membuat konsumen membeli suatu produk bermerek 
tertentu dengan alasan gengsi (Yudantara, 2006). Apabila merek telah menjadi 
image yang baik maka konsumen akan merasa puas dan percaya, bahkan konsumen 
merasa percaya diri bila menggunakan produk bermerek tertentu  
 
Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 
Tinarbuko (2006) mengatakan bahwa; remaja yang mengutamakan gaya hidup 
lebih baik bertolak pada felt need saat membeli suatu produk yang ditawarkan 
daripada membeli kebutuhan yang memang diperlukan (real need). Pola gaya hidup 
seperti itu mendorong seseorang selalu ingin berlebihan dan cenderung berperilaku 
konsumtif, tanpa peduli bagaimana cara mendapatkannya. Hal ini juga diperkuat 
dengan pendapat dari beberapa pendapat kaum ekonomi yang mengatakan bahwa 
perilaku konsumtif cenderung dikaitkan dengan gaya hidup yang lebih 
mengutamakan keinginan untuk mengkonsumsi suatu barang atau jasa secara 
berlebihan. Gaya hidup disini didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dalam 
menghabiskan waktu serta uang (Engel, 1995). Adapun aspek-aspek pengukuran 
gaya hidup seseorang yang diwujudkan dalam perilaku konsumtif ada tiga 
komponen yaitu Activities (aktivitas), Interest (minat), Opinion (opini) atau 
disingkat dengan AIO (Reynolds dan Darden, 1994 dalam Engel, 1995). Aspek-
aspek tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Aktivitas  
Aktivitas adalah suatu tindakan nyata yang dapat diamati oleh individu. 
Perwujudan dari aktifitas dapat dilihat dari kegiatan individu seperti 
bercakapcakap, berbelanja ditoko, bepergian, kegiatan sosial, hiburan dan 
olahraga. Tinarbuko (2006) berpendapat bahwa melalui aktivitas belanja 
secara terus menerus yang cenderung konsumtif, manusia dicitrakan telah 
menemukan identitas dirinya serta dapat menemukan makna hidupnya yang 
lebih hakiki tanpa memperdulikan apakah barang / produk atau jasa yang 
telah dikonsumsi sesuai dengan tujuan utama kebutuhan hidupnya. 
b. Minat 
Minat adalah tingkat kesenangan yang timbul secara khusus dan membuat 
orang tersebut memperhatikan terhadap obyek. Secara umum, minat dapat 
diketahui pada remaja dalam keinginannya untuk memiliki sesuatu hal yang 
mereka inginkan dan biasanya disampaikan secara lisan maupun tulisan 
lingkungan sekitar mereka (Lina dan Rosyid, 1997). Lebih lanjut, bahwa 
juga dapat diartikan sebagai suatu kekuatan dari diri individu yang mampu 
mendorong, mempengaruhi atau menyebabkan individu menaruh perhatian 
pada sesuatu diluar dirinya secara sadar. Sesuatu itu dapat berupa obyek, 
situasi, orang lain, aktivitas atau benda-benda tertentu lainnya (Swastha dan 
Handoko, 1987). Adanya dorongan minat yang cukup tingg tak dapat 
dikontrol dapat membuat remaja melakukan aktivitas pembelia berlebihan 
dan cenderung konsumtif. 
c. Opini  
Opini adala terhadap stimulus yang timbul. Stimulus atau situasi tersebut 
dapat berupa pendapat sosial, produk, masa yang akan datang, komunitas, 
olahraga dan hiburan. Sebagai bagian dari masyarakat yang berorientasi 
tinggi, remaja semakin sadar akan produk-produk baru dan bermerk yang 
dapat meningkatkan simbol status sosial (harga diri) mereka berdasarkan 
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opini-opini yang terbentuk dari lingkungan sekitar mereka (Lina dan 
Rosyid, 1997). Pola perilaku diatas semakin diperkuat dengan adanya opini-
opini publik yang kerap muncul pada majalah-majalah remaja, iklan di 
televisi, radio, posterang cenderung mengeksploitasi gaya hidup mewah 
secara mencolok. Tanpa disadari hal tersebut mampu mendorong remaja 
untuk terus membeli barang-barang yang sebenarnya tidak terlalu 
dibutuhkan sehingga dapat membuat remaja semakin terjerat dalam arus 
perilaku konsumtif (Lina dan Rosyid,, 1997). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
pengukuran gaya hidup seseorang adalah Activities (aktivitas), Interest (minat), 
Opinion (opini) atau disingkat AIO (Reynolds dan Darden, 1994 dalam Engel, 
1995) dipakai oleh peneliti sebagai aspek-aspek skala penelitian pada perilaku 
konsumtif pada remaja. 
Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang 
tidak tuntas atau dalam artian belum habis sebuah produk, seseorang membeli 
produk jenis yang sama dari merek yang berbeda atau dapat disebutkan membeli 
barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena 
memakai barang tersebut (Sumantono, 2002) 
Menurut Sumantono (2002), indikator perilaku konsumtif yaitu : 
1. Membeli produk karena iming – iming hadiah, individu membeli suatu barang 
karena adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli barang tersebut. 
2. Membeli produk karena kemasan yang menarik, konsumen sangat mudah 
terbujuk untuk memebeli barang atau produk dari kemasan yang dihias, rapi 
dengan warna – warna yang menarik. 
3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri, dan gengsi, konsumen 
mempuanyai keinginan membeli yang sangat tinggi, karena pada umumnya 
konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, 
dan sebagainya dengan tujuan agar konsumen selalu berpenampilan yang dapat 
menarik perhatian orang lain. 
4. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status, menjaga diri dari 
gengsi ,konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 
berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal tersebut 
dapat menunjang sifat ekslusif dengan barang yang mahal yang ia gunakan, 
dan yang dan memberi kesan berasal dari kelas sosial yang tinggi. 
5. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 
mengiklankan, konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang 
diidolakannya dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai 
tokoh idolanya. Konsumen juga cenderung memakai dan mencoba produk 
yang ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur produk tersebut.  
6. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, konsumen sangat terdorong untuk 
mencoba suatu produk karena mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan 
yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri. 
7. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda), Konsumen akan 
cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek yang lain dari 
produk sebelumnya gunakan, meskipun produk tersebut belum habis 
dipakainya. 
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Menurut Sumantono  (2002), munculnya perilaku konsumtif dikalangan remaja 
disebabkan oleh dua hal yaitu : 
1. Faktor Internal 
Faktor internal yang sangat berpengaruh pada perilaku konsumtif individu 
adalah motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian, dan konsep 
diri 
2. Faktor Eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 
kebudayaan, kelas sosial, kelompok – kelompok sosial dan reverensi serta 
keluarga.  
 
Perilaku konsumtif memiliki aspek positif dan juga aspek negatif  menurut 
Kardiman dkk (2006) menyatakan bahwa aspek-aspek perilaku konsumtif yaitu : 
1. Aspek Positif Perilaku Konsumtif 
a. Menjamin keberlangsungan siklus ekonomi, karena bisa menggerakkan 
kegiatan –   kegiatan ekonomi yang ada di dalamnya. 
b. Menjamin keberlangsungan kegiatan konsumsi. 
c. Menjamin berlangsungnya kegiatan produksi. 
d. Menjamin berlangsungnya kegiatan distribusi 
2. Aspek Negatif Perilaku Konsumtif  
a. Merupakan kegiatan yang boros. 
b. Tidak memikirkan masa depan. 
c. Tidak terpuji dan merugikan diri sendiri. 
d. Perilaku konsumtif akan menjadi kebiasaan yang sulit disembuhkan, dan 
sangat berbahaya jika yang melakukannya tidak berpenghasilan lagi. 
 
Hipotesa 
Hipotesa yang diajukan pada penelitian ini adalah tingginya perilaku konsumtif 







Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang berdasarkan angka dan dapat dihitung secara statistik. Rancangan 
pada penelitian ini adalah penelitian bebasis explanatory research (penelitian 
penjelasan) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Gumanti dkk (2016) 
explanatory research diartikan sebagai upaya menjelaskan mengapa suatu 
fenomena terjadi dan mencoba untuk menguji hubungan kausalitas antar variabel. 
Pemilihan explanatory research dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menjelaskan perilaku konsumtif pada produk kosmetik yang 
dilakukan oleh remaja putri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dalam mengumpulkan data sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gumanti 
dkk (2016) yang menyatakan bahwa penelitian dengan pendekatan kuantitatif  
adalah penelitian yang menggunakan ukuran-ukuran ‘kuantitas’. Dalam penelitian 
kuantitatif metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Menurut 
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Sugiyono  (2017: 12) metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, dan lain-lain. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran umum perilaku konsumtif pada 
produk kosmetik yang dilakukan oleh remaja putri. Survei menggunakan pengisian 
angket secara online dengan menggunakan google form. 
 
Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswi remaja yang bertempat tinggal di Malang, 
sejumlah 50 orang remaja putri. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Sekaran (2006) tentang penentuan sampel minimal dalam suatu penelitian 
yaitu sebanyak 10 kali dari dimensi yang ingin diukur. Pada penelitian ini terdapat 
3 dimensi, sehingga jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah sebesar 30 
orang. Namun pada penelitian ini, peneliti memberikan tambahan 20 orang sampel 
untuk menambahkan tingkat prediksinya sehingga total nantinya yang akan diambil 
adalah sebesar 50 orang. 
 
Pada penelitian ini subyek yang diambil adalah remaja putri berusia sekitar 16 – 18 
tahun, karena kebanyakan perubahan pada penampilan dan penggunaan produk 
bermerek sudah bisa terlihat. Maka peneliti ingin mengetahui lebih dalam terkait 
perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik pada remaja putri. 
 
Maka pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 
2017). Metode pengambilan sampel secara Purposive sampling bertujuan untuk 
mengefisiensikan penggunaan waktu penelitian dengan tidak mengabaikan 
keabsahan data yang diperoleh. Adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti 
adalah sampel dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Remaja putri yang berusia 16-18 tahun. Karena pada usia ini remaja akan 
mengalami perubahan biologis dan sosial-emosional (Zebua dan Nudjayadi, 
2001). 
2    Remaja SMA yang tinggal di Kota Malang 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Variabel yang digunakan adalah perilaku konsumtif produk kosmetik. Aspek-aspek 
pada perilaku konsumtif menggunakan  teori Reynolds dan Darden (1994) dalam 
Engel (1995) yaitu Activities (aktivitas), Interest (minat) dan Opinion (opini). 
Bentuk skala yang digunakan adalah model skala Likert, yaitu merupakan metode 
pemberian skala pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai 
dasar penentuan skala. Metode skala digunakan karena data yang ingin diukur 
berupa kosntruk atau konsep psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung 
melaui indikator perilaku yang diterjemahkan melalui bentuk item – item 
pernyataan (Azwar, 2000).  
Menurut Sugiyono (2017) Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 
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dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala Likert. Menurut Sugiyono (2017) Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Skala pada perilaku 
konsumtif mempunyai empat pilihan jawaban yaitu: Selalu, Sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah. Secara jelas dirincikan sebagai berikut: selalu diberikan 
nilai 4, sering diberikan nilai 3, kadang-kadang diberikan nilai 2 dan tidak pernah 
diberikan nilai 1. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara mengkorelasikan setiap skor 
item dengan skor total menggunakan teknik Correllation Pearson (Penerapan 
Disiplin Moment). Hasil Validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Aspek pengukuran Jumlah Item Indeks Validitas Keterangan 
Aktivitas 6 item 0,478 - 0,750 Valid 
Minat 6 item 0,460 - 0,871 Valid 
Opini 6 item 0,445 - 0,777 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas yang ada pada aspek pengukuran aktivitas, minat dan 
opini yang total terdiri dari 18 item secara keseluruhan dinyatakan valid dengan 
nilai indeks validitas > r tabel (0,361) 
Pengujian reliabilitas variabel dimaksudkan untuk mengetahui kehandalan dan 
konsistensi instrumen penelitian sebagai alat untuk mengukur variabel yang 
diukurnya. Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil 
pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Aspek pengukuran Indeks Reliabilitas Keterangan 
Perilaku Konsumtif pada produk Kosmetik 0,674 Reliabel 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada aspek pengukuran perilaku konsumtif pada 
produk kosmetik dinyatakan reliabel dengan nilai indeks reliabilitas > Cronbach’s 
Alpha (0,6). 
Prosedur Penelitian dan Analisa Data 
 
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama sebagai berikut: 
Persiapan, tahap persiapan dilakukan dengan menentukan jumlah sampel, 
selanjutnya menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari 3 
(tiga) aspek (aktivitas, minat dan opini terkait perilaku konsumtif). Peneliti 
menyusun dan mengembangkan alat ukur berdasarkan aspek dalam variabel, 
selanjutnya peneliti meminta ijin untuk melakukan penelitian (pengambilan data). 
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Peneliti menggunakan uji coba atau try out dengan jumlah subjek try out 30 remaja 
putri usia SMA. 
 
Pelaksanaan, pelaksanaan dilakukan dengan menyebar angket via online 
menggunakan google form kepada remaja putri usia SMA sebanyak 50 responden. 
Kemudian melakukan skoring berdasarkan skala likert yang telah ditentukan 
sebelumnya yang dilanjutkan dengan entri data.  
 
Terakhir, tahap analisa yaitu menganalisa hasil yang didapatkan dari penyebaran 
dua skala kepada 50 subjek. Metode analisa yang digunakan adalah analisis 






Subjek dalam penelitian ini dalam penelitian ini adalah remaja putri SMA di Kota 
Malang. Total subjek dalam penelitian ini sebanyak 50 orang remaja putri yang 
berusia antara 15 – 18 tahun (usia SMA). Berikut ini merupakan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 




Aktivitas     





Normal 18 36% 
Konsumtif 30 60% 
Minat     





Normal 20 40% 
Konsumtif 28 56% 
Opini     
Tidak Konsumtif 1 2% 
3.113 
 Opini terkait perilaku 
konsumtif tergolong 
tinggi 
Normal 18 36% 
Konsumtif 31 62% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap keseluruhan responden, didapatkan 
bahwa tingkat konsumtif remaja putri SMA di Kota Malang berada pada kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam 
mengukur tingkat konsumtif remaja putri SMA di Kota Malang secara keseluruhan 
berada pada kategori tinggi. 
Pada indikator aktivitas dalam berperilaku konsumtif diketahui bahwa responden 
yang berada pada kategori tidak konsumtif adalah sebanyak 2 orang dengan 
persentase sebesar 4%. Selanjutnya responden yang berada pada kategori normal 
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adalah sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 36%. Kemudian responden 
yang berada pada kategori konsumtif adalah sebanyak 30 orang dengan persentase 
sebesar 60%. Nilai skor rata-rata sebesar 3.130 menunjukkan bahwa aktivitas 
remaja putri di Kota Malang dalam berperilaku konsumtif terhadap kosmetik 
tergolong tinggi. Hasil tersebut di gambarkan pada grafik berikut. 
 
Gambar 1. Distribusi Indikator Aktivitas dalam Berperilaku Konsumtif   
Pada indikator minat dalam berperilaku konsumtif diketahui bahwa responden yang 
berada pada kategori tidak konsumtif adalah sebanyak 2 orang dengan persentase 
sebesar 4%. Selanjutnya responden yang berada pada kategori normal adalah 
sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 40%. Kemudian responden yang 
berada pada kategori konsumtif adalah sebanyak 28 orang dengan persentase 
sebesar 56%. Nilai skor rata-rata sebesar 3.080 menunjukkan bahwa minat remaja 
putri di Kota Malang untuk berperilaku konsumtif terhadap kosmetik tergolong 
tinggi. Hasil tersebut di gambarkan pada grafik berikut. 
 
Gambar 2. Distribusi Indikator Minat dalam Berperilaku Konsumtif   
Pada indikator opini terkait berperilaku konsumtif diketahui bahwa responden yang 
berada pada kategori tidak konsumtif adalah sebanyak 1 orang dengan persentase 
sebesar 2%. Selanjutnya responden yang berada pada kategori normal adalah 
sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 36%. Kemudian responden yang 
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sebesar 62%. Nilai skor rata-rata sebesar 3.113 menunjukkan bahwa opini remaja 
putri di Kota Malang terkait perilaku konsumtif terhadap kosmetik tergolong tinggi. 
Hasil tersebut di gambarkan pada grafik berikut. 
 
Gambar 3. Distribusi indikator opini terkait berperilaku konsumtif 
 
DISKUSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumtif remaja putri SMA di 
Kota Malang terhadap produk kosmetik yang diukur dari tiga indicator berupa 
aktifitas dalam berperilaku konsumtif, minat untuk berperilaku konsumtif serta 
opini terkait berperilaku konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 
aktifitas dalam berperilaku konsumtif berada pada nilai skor rata-rata sebesar 3.130 
hal ini menunjukkan bahwa aktivitas remaja putri SMA di Kota Malang dalam 
berperilaku konsumtif terhadap kosmetik tergolong tinggi. Selanjutnya indikator 
minat remaja putri SMA di Kota Malang untuk berperilaku konsumtif terhadap 
kosmetik berada pada nilai skor rata-rata sebesar 3.080 yang menunjukkan bahwa 
minat remaja putri SMA di Kota Malang untuk berperilaku konsumtif terhadap 
kosmetik tergolong tinggi. Kemudian indikator opini pada perilaku konsumtif 
terhadap kosmetik berada pada nilai skor rata-rata sebesar 3.113 yang menunjukkan 
bahwa opini remaja putri SMA di Kota Malang pada perilaku konsumtif terhadap 
kosmetik tergolong tinggi. 
Perilaku konsumtif pada kosmetik yang tinggi ditunjukkan dengan penggunaan dan 
pengeluaran untuk kosmetik make up wajah yang berlebihan, penggunaannya 
cenderung tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga hal tersebut mengakibatkan 
pembengkakan dalam hal biaya. Penggunaan dan pembelian kosmetik wajah yang 
cenderung berlebihan dapat diartikan bahwa seseorang belum mampu berpikir 
dengan logis terhadap kebutuhan pembelian dan penggunaan kosmetik tersebut. 
Dampak selanjutnya adalah adanya ketidak efisienan dalam hal pengeluaran yang 
harus dikeluarkan oleh remaja putri SMA di Kota Malang, mengingat bahwa biaya 
atau harga pembelian kosmetik saat ini sudah bervariasi dan cenderung mendekati 
mahal, hal ini bergantung pada jenis atau merk produk yang digunakan. 
Perilaku konsumtif pada produk kosmetik pada remaja putri SMA juga dipengaruhi 
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toturial dan pengenalan beberapa merek produk kosmetik pada channel mereka. 
Hal ini sesuai dengan penelitia yang dilakukan oleh Adi Tasya Nurzahra (2014) 
yang menghasilkan kesimpulan bahwa beauty vlog menimbulkan perilaku 
konsumtif pada remaja perempuan. Persepsi yang dibangun ketika mereka 
menonton vlog mengenai ulasaan suatu produk, komentar suka atau tidak suka, 
dimana tempat membelinya, dan tentang popularitas produk tersebut akan 
mempengaruhi bagaimana simulasi hadir tanpa disadari, memberikan kenyataan 
yang semu, suatu keindahan atau ketidaksukaan terhadap suatu produk (dan hal 
semacamnya) yang masuk ke dalam pikiran manusia. 
Kelemahan dari penelitian ini kurangnya pengawasan dan pendampingan yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat responden mengisi angket atau kuesioner yang 
telah diberikan oleh peneliti melalui google form. Berdasarkan permasalah tersebut 
maka dikhawatirkan bahwa munculnya bias dalam pengisian kuesioner sehingga 
kurang dapat menginterpretasikan atau mendeskriptifkan keadaaan di lapangan. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas remaja putri SMA di Kota Malang 
dalam berperilaku konsumtif terhadap produk kosmetik tergolong tinggi, 
selanjutnya minat remaja putri SMA di Kota Malang untuk berperilaku konsumtif 
terhadap produk kosmetik tergolong tinggi kemudian opini remaja putri SMA di 
Kota Malang dalam perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik tergolong tinggi. 
Implikasi dari penelitian ini kepada remaja usia  adalah untuk tetap berfikir logis 
dan memilah produk kosmetik yang memang benar-benar dibutuhkan, hal ini bisa 
dilakukan dengan mengurangi jalan-jalan ke pusat perbelanjaan, menabung secara 
berkala dan memprioritaskan kebutuhan. Saran yang dapat diberikan bagi peneliti 
selanjutnya dimasa depan yaitu, pada saat melakukan penelitian, hendaknya peneliti 
dapat mendampingi subjek dalam pengisian skala, hal ini bertujuan untuk 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
1. Kata Pengantar 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Bianca Nungki Abdullah, Mahasiswa 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang akan melakukan penelitian sebagai 
salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana. Oleh karena itu, saya mengharapkan 
bantuan Anda untuk memberikan penilaian terhadap pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini berdasarkan diri Anda sendiri. Dalam pengisiannya , pastikan diri Anda 
: 
1. Remaja putri SMA yang berusia 15 – 18 tahun 
2. Sedang atau pernah membeli produk kosmetik 
Semua jawaban yang Anda berikan akan digunakan untuk kepentingan penelitian 
ilmiah semata dan saya sebagai peneliti akan menjamin kerahasiaan dari jawaban 
yang Anda berikan. Sehingga Anda tidak perlu ragu-ragu dalam memberi penilaian 
pada setiap pernyataan dalam skala. 
Atas partisipasi dan bantuan Anda, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
2. Identitas Diri 
Nama (boleh inisial)  : 
Alamat  : 
3. Pembelian Kosmetik 
1. Seberapa sering belanja kosmetik dalam 1 bulan 
a. 1 kali  c.  3 kali 
b. 2 kali  d. 4 kali 
2. Seberapa banyak jumlah produk kosmetik yang dibeli dalam setiap 
pembelian 
a. Kurang dari 3 produk  c.  4 jenis produk 
b. 3 jenis produk  d. Lebih dari 4 produk 
4. Perilaku Konsumtif 
Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dengan cara memberi 
tanda centang (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang 
diajukan berikut ini: 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 
Aktivitas 
1.  








Membeli kembali produk kosmetik meskipun 















Membeli lebih dari satu merek kosmetik 








Saya tertarik membeli kosmetik yang sedang 








Saya tertarik membeli dan memakai produk 








Saya tertarik memakai kosmetik dengan varian 







Saya tertarik membeli kosmetik yang mahal 
dan bermerk terkenal guna menaikkan gengsi 







Saya tertarik memiliki produk kosmetik yang 
mampu menjaga kualitas penampilan saya  








Saya tertarik memakai kosmetik bermerk 
terkenal yang dapat menunjang harga diri saya, 









Memakai kosmetik bermerk ternama ke 







Menurut saya, menggunakan produk kosmetik 
dengan merk terkenal akan memberi kepuasan 







Menurut saya, sisa uang jajan sebaiknya 
digunakan untuk membeli produk kosmetik 







Menurut saya, Teman akan menghargai saya 








Menurut saya, uang yang diberikan orang 








Jika seseorang sering memakai kosmetik yang 
bermerk, maka kesan mewah akan muncul 
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Lampiran 3. Hasil Uji Instrumen pada 30 responden 
No Pernyataan 








Aktivitas   
Item_1 Seberapa sering belanja kosmetik dalam 1 bulan 0.750 r hitung>0.361, Valid 
  
Item_2 Seberapa banyak jumlah produk kosmetik yang dibeli dalam setiap pembelian 0.478 r hitung>0.361, Valid 
Item_3 Saya membeli dilakukan spontan/ tidak terencana 0.538 r hitung>0.361, Valid 
Item_4 Membeli kembali produk kosmetik meskipun kosmetik yang dibeli sebelumnya belum habis 0.607 r hitung>0.361, Valid 
Item_5 Membeli tanpa melakukan pertimbangan terlebih dahulu 0.636 r hitung>0.361, Valid 
Item_6 Membeli lebih dari satu merek kosmetik dengan fungsi yang sama 0.483 r hitung>0.361, Valid 
Minat   





Item_8 Saya tertarik membeli dan memakai produk kosmetik terbaru yang belum dimiliki teman-teman.  0.669 r hitung>0.361, Valid 
Item_9 Saya tertarik memakai kosmetik dengan varian yang sedang trend pada saat ini.  0.629 r hitung>0.361, Valid 
Item_10 
Saya tertarik membeli kosmetik yang mahal dan bermerk terkenal guna menaikkan gengsi atau harga diri 
saya di depan teman-teman.  0.460 r hitung>0.361, Valid 
Item_11 
Saya tertarik memiliki produk kosmetik yang mampu menjaga kualitas penampilan saya  agar tidak 
dianggap ketinggalan jaman oleh teman-teman. 0.622 r hitung>0.361, Valid 
Item_12 
Saya tertarik memakai kosmetik bermerk terkenal yang dapat menunjang harga diri saya, seperti; parfum 
dan perawatan skin care lainnya.  0.871 r hitung>0.361, Valid 
Opini   
Item_13 Memakai kosmetik bermerk ternama ke sekolah mampu membuat saya merasa bangga.  0.637 r hitung>0.361, Valid 
  
Item_14 
Menurut saya, menggunakan produk kosmetik dengan merk terkenal akan memberi kepuasan sebanding 
dengan harganya.  0.665 r hitung>0.361, Valid 
Item_15 
Menurut saya, sisa uang jajan sebaiknya digunakan untuk membeli produk kosmetik dengan varian 
terbaru.  0.445 r hitung>0.361, Valid 
Item_16 Menurut saya, Teman akan menghargai saya jika saya menggunakan produk-produk ber-merk 0.542 r hitung>0.361, Valid 
Item_17 Menurut saya, uang yang diberikan orang memang selayaknya untuk dinikmati penuh oleh saya 0.621 r hitung>0.361, Valid 




Lampiran 4. Hasil Try Out (Uji Validitas dan Reliabilitas) pada 30 Responden 
menggunakan SPSS versi 25 for Windows 
Uji Validitas 
1.1 Aktivitas dalam berperilaku konsumtif 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Total_aktivitas 
Item_1 Pearson Correlation 1 .308 .233 .328 .307 .336 .750** 
Sig. (2-tailed)  .098 .216 .077 .099 .069 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .308 1 .259 .021 .315 -.038 .478** 
Sig. (2-tailed) .098  .168 .912 .090 .841 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .233 .259 1 .127 .399* -.101 .538** 
Sig. (2-tailed) .216 .168  .503 .029 .594 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation .328 .021 .127 1 .276 .343 .607** 
Sig. (2-tailed) .077 .912 .503  .139 .064 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .307 .315 .399* .276 1 .026 .636** 
Sig. (2-tailed) .099 .090 .029 .139  .891 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .336 -.038 -.101 .343 .026 1 .483** 
Sig. (2-tailed) .069 .841 .594 .064 .891  .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Total_aktivitas Pearson Correlation .750** .478** .538** .607** .636** .483** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .008 .002 .000 .000 .007  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Keterangan : Semua nilai Pearson Correlation antara skor item dengan skor total Aktivitas 
dalam berperilaku konsumtif lebih besar dari 0.361 (r tabel dengan 30 sampel), 




1.2 Minat untuk berperilaku konsumtif 
Correlations 
 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Total_minat 
Item_7 Pearson Correlation 1 .211 .148 .036 .450* .269 .534** 
Sig. (2-tailed)  .263 .435 .852 .013 .150 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation .211 1 .513** .091 .344 .527** .669** 
Sig. (2-tailed) .263  .004 .632 .063 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .148 .513** 1 -.083 .545** .453* .629** 
Sig. (2-tailed) .435 .004  .662 .002 .012 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_10 Pearson Correlation .036 .091 -.083 1 -.165 .524** .460* 
Sig. (2-tailed) .852 .632 .662  .385 .003 .011 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_11 Pearson Correlation .450* .344 .545** -.165 1 .393* .622** 
Sig. (2-tailed) .013 .063 .002 .385  .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_12 Pearson Correlation .269 .527** .453* .524** .393* 1 .871** 
Sig. (2-tailed) .150 .003 .012 .003 .032  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Total_minat Pearson Correlation .534** .669** .629** .460* .622** .871** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .011 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Keterangan : Semua nilai Pearson Correlation antara skor item dengan skor total Minat untuk 
berperilaku konsumtif lebih besar dari 0.361 (r tabel dengan 30 sampel), sehingga 





1.3 Opini terkait berperilaku konsumtif 
Correlations 
 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Total_opini 
Item_13 Pearson Correlation 1 .115 .044 .342 .308 .615** .637** 
Sig. (2-tailed)  .546 .819 .065 .098 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_14 Pearson Correlation .115 1 .196 .229 .499** .402* .665** 
Sig. (2-tailed) .546  .299 .223 .005 .028 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_15 Pearson Correlation .044 .196 1 .106 -.022 .169 .445* 
Sig. (2-tailed) .819 .299  .576 .908 .371 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_16 Pearson Correlation .342 .229 .106 1 .022 .164 .542** 
Sig. (2-tailed) .065 .223 .576  .908 .387 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_17 Pearson Correlation .308 .499** -.022 .022 1 .644** .621** 
Sig. (2-tailed) .098 .005 .908 .908  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Item_18 Pearson Correlation .615** .402* .169 .164 .644** 1 .777** 
Sig. (2-tailed) .000 .028 .371 .387 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Total_opini Pearson Correlation .637** .665** .445* .542** .621** .777** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 .002 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Keterangan : Semua nilai Pearson Correlation antara skor item dengan skor total opini terkait 
berperilaku konsumtif lebih besar dari 0.361 (r tabel dengan 30 sampel), sehingga 










Alpha N of Items 
.614 6 
Keterangan : Nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.6, sehingga indicator Aktivitas dalam 
berperilaku konsumtif dinyatakan reliabel 
 
 
b. Minat untuk berperilaku konsumtif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.690 6 
Keterangan : Nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.6, sehingga indicator Aktivitas dalam 
berperilaku konsumtif dinyatakan reliabel 
 
c. Opini terkait berperilaku konsumtif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.650 6 
 
Keterangan : Nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.6, sehingga indicator Aktivitas dalam 
berperilaku konsumtif dinyatakan reliabel 
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